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1.1 Latar Belakang

Dalam UDD Pasal 28 G, setiap orang berhak atss perlindungan diri,
kehormatan dan martabat, serta rasa aman dan perlindungan dan ancaman ketakutan
untuk berbuat atau tidak berbunt sesuatu.

Ada tiga jenis pdecehan sekstial ’t‘mg ‘pertama adalah pelecehan visual,
yang terdiri dari Mﬂ.ﬂ ataul fatapan yang penuh nafsu. Yang kedua adalah
pelecehan wuhl,ylmg terdiri dart olok-olok, guruan, ‘pemyataan atau pertanyasn
ieksuglm tidak m.m.u !elupm:i, dm-dt‘ﬂﬂl mk berkencan.

pqﬁubm maupunmg sudah tEl]m:Il | Kmhﬂm.l’ﬂmﬂiﬂla#i

Harkrisnowo membagi kekerasan dalam beberapn kategori, yaitu:
Kekerasan fisik atou kekerasan fisik. seperti memukul m tangan atau
menm,jﬂuatu.. menendang, menusuk, mendorong, meu_;amhk-, mﬁhcinh
mumpﬁ.-m;::k dan mengancam bunuh diri, mengisolasi diri dari lingkungan
pertemanan dan sosial, merusak barang pribad, mengmm kﬂhld-upm ormng laim
dan pusangan atau mungkin melukai serta mengancaman. Kekemsan ekonomi, juga
dikenal sebagar pelecehan ekonomi, terdin dari membuat Im.mwlg berganung
pad! Hm mﬂ; m mmﬁuntmi pengelusran dan pendapatan mereks
xckm uhmt jum dikenal MPﬂmmm menml:up tindakan

penganiayagn selama huhu@niuﬁm; m mﬂnmenh untuk melakukan
hubungan intim setelah menganiaya pasangan mereka (Muhajarah, 3017),

Pelecehan seksual oleh orang asing dapat terjadi di mana saja. termasuk di
tempat umum seperti di toko, jalan, atau transportasi umum. Selain i pelecehan
seksunl dapat terjadi oleh pelaku yang dikenal oleh korban di tempat korban biasa
beraktivitas. seperti tempat kerja, kantor, kampus, lingkungan rumah atau sekolah
(Farrchild & Rudman, 2008; Pina, Gannon, & Saunders, 2009).



Pélovetinn sekstal i perkosai biasanya ditaouln ol peeipias, et
dalam beberapa kasus, laki-laki juga dapat menjadi korban, karena biasanya laki-
laki juga menjadi korban, Pelecehan seksual biasanya dilakukan oleh orang yang
akrab dengan korban, seperti keluarga atau teman dekatnya. Pelecehan seksual
adalah setiap bentuk perilaku yang memiliki muatan seksual (Supardi & Sadarjoen,
2006).

membahas konten - konten dewasa. vang selalu memberikan seks education untuk
generasi kaum milenial yang merupakan salah satu mahasiswa psikolog. Namun dia
baru memberanikan diri umuk speak up dalam acara konten Youtube Close The
Door Dedy Corbuizer bahwa perempuan tersebut pernshmengalami pelecehan
seksual pada jenjang pendidikan SD.



Kronologi pelecehan seksual ini disadan oleh wanita kefahiran Semarang
setelah sudah dewasa. bahwa secarn tiduk langsung pernah mengalami itu sejak SD
yang dilakukan oleh tukang becak yang berada di sekitar sekolah, Pelecehan seksual
dilakukan dengan cara mencium, memegang bagian - bagion sensitif pada
perempuan. Ada tiga media yang menulis pemberitaan terkait pelecehan seksual
sebagaimana yang dialami oleh Adella Wulandari, yang menjadi topik perhatian
masyarakat adalah media yang memiliks Witas yang dapat dipercaya seperti
Semarang pos, Fajarcodd. Healthindozoneid dan. RadwrSemarangid. Dalam
pemberitaan _ini ialah  Semarang.pos.  Fajar eaidHealth.indozone.id  dan
RadarSemarang id. Mmmmﬂsﬁ.muﬂn tersebut adatah dari 3 media yang ada
yang memberitakan fentang pelecchon seksual Adella Wulandari vang saling
bmﬁ;uit_lnd:nguu lmngmgh mplk VAN SHma, .

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pemberitasn perempuan dalam kasus pelecehon seksual Adella
Wuh:ﬂhi dalom medin  Semarangpos,Fajar.coid, Healthindozoneid  dan
l.ﬂTuhu]’m:l

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pemberitaan perempuan dalam
pembertann kssus pelecehan seksual vang dislami Adelin Wulandori seorang konten
m'}fmﬁ% membahas konten - konten sex education.

1.4 Minnfast Penclitian

Dalam puldlﬁm ini ada kebermanfaatan, dan dapat mengubah sudut
pandang yang positif terhadap perempuan yang pemah mengalami pelecehan
seksual. : .

1.4.1 Manfant Akademis

Penelitian imi dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain
yang ingin melakukan penelition mereka di bidong onalisis wacana,
khususnya analisis wacana kritis Sara Mills, menggunakan berbagai jenis
media atau analisis. Studi ini dopat membantu jumalis untuk lebih
memperhatikan bagaimana mereka menggunakan kata yvang tepat saat
menulis berita. Ini dilakukan agar maksud dan tujuan berita tidak berubah
dari maksud sebenarnya.



marjinalisasi perempuan yang disebabkan oleh posisi mereka.
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